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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini berawal dari suatu gejala di mana tidak selalu remaja yang memiliki pengetahuan tentang

penampilan pemusik rock mempunyai niat untuk melakukannya. Dalam kerangka teori tindakan beralasan

Fishbein & Ajzen (1975) suatu niat perilaku dapat diterangkan melalui faktor sikap (internal) dan norma

subyektif (Sosial) sebagai determinan utamanya. Sedang ditinjau dari teori belajar sosial dapat dijelaskan

bahwa masalah peniruan penampilan fisik pemusik rock merupakan hasil dari proses belajar sosial faktor

internal (sikap) remaja dengan lingkungan, sosialnya. Sandura dan Walters menyatakan bahwa proses

belajar sosial terutama terjadi melalui proses belajar perwakilan (vicarious learning), yang dalam konsep

belajar sosial spesifik tersebut terkandung pengertian bahwa cara berperilaku seseorang merupakan hasil

interaksi belajar dengan perilaku orang lain. 

<br><br>

Ditinjau dari teori peran (role theory) remaja peniru dalam konteks sosialnya menempati kedudukan sebagai

aktor atau pelaku yang akan selalu memperhatikan tuntutan peran yang diembannya. Tuntutan peran yang

dipertimbangkan remaja itu terwujud dalam bentuk harapan, norma, wujud perilaku, penilaian, dan sanksi

terhadap niat meniru penampilaan fisik pemusik rock 

<br><br>

Dari kajian teori belajar sosial, teori pecan, dan kerangka pemilahan- variabel yang rnenggunakan model

teori tindakan Fishbein & Ajzer (1975) kemudian diajukan 2 hipotesis mayor dan dua hipotesis minor yang

diuji kebenarannya pada 254 pelajar SMA di Kotamadya Malang, 

<br><br>

Hipotesis itu adalah: Hipotesis Mayor 1 berbunyi Sikap dan norma subyektif remaja terhadap tingkah laku

meniru penampilan fisik pemusik rock secara signifikan berhubungan positif dengan niatnya meniru

penampilan fisik pemusik rock. Hipotesis Minor 1 adalah sikap remaja terhadap tingkah laku meniru

penampilan fisik pemusik rock secara signifikan berhubungan positif dengan niatnya meniru penampilan

fisik pemusik rock. Hipotesis Minor 2 berbunyi norma subyektif remaja mengenai tingkah laku meniru

penampilan fisik pemusik rock secara signifikan berhubungan positif dengan niatnya meniru penampilan

fisik pemusik rock. Kemudian Hipotesis Mayor 2 berbunyi norma subyektif secara signifikan memberikan

sumbangan relatif lebih besar dibanding sikap remaja terhadap niatnya meniru penampilan fisik pemusik

rock. 

<br><br>

Berdasar hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Mayor 1, Hipotesis Minor 1 dan 2 dapat

diterima kebenarannya.	Sedang Hipotesis Mayor 2 tidak dapat diterima kebenarannya. Terhadap hasil

penelitian ini disarankan bagi orang tua untuk melakukan pendekatan lebih dekat dengan unsur-unsur dalam

norma subyektif seperti teman bermain atau teman sekolah. Saran bagi masyarakat umum dan pemerhati
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masalah sosial agar melakukan sosialisasi pesan-pesan normatif berkenaan dengan peniruan terhadap

penampilan fisik pemusik rock melalui pembinaan 2 saluran, yaitu sikap dan norma subyektif remaja. Bagi

penelitian lebih lanjut disarankan untuk mempelajari masalah independensi antara komponen struktur sikap

dan norma subyektif dalam kaitannya dengan niat. Juga bagi peneliti lebih lanjut disarankan untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut pola-peniruan dan perkembangan sosialitas remaja pada wilayah

perilaku yang lain.


